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Abstrak: Pandemi covid-19 memiliki dampak dalam proses peningkatan kinerja 
guru. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten Bojonegoro terkena 
dampak. Segala bentuk kegiatan pelatihan, workshop, serta MGMP terpaksa 
dihentikan selama masa pandemi covid-19. Sedangkan guru dalam 
meningkatkan kompetensi harus melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) melalui publikasi ilmiah. Tujuan umum PKB adalah untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Guru masih tergolong rendah dan kegiatan work 
from home (WFH) menjadi sebuah hambatan dalam guru mengembangkan 
kompetensi sehingga diperlukan pelatihan untk meningkatkan kompetensi 
profeisonal guru. Materi yang diberikan pada pelatihan publikasi ilmiah di 
arahkan pada penelitian praktis penulisan dengan menggunakan model project 
based learning. Metode penelitian dengan membandingkan hasil pretest dan 
posttest peserta dalam membuat karya ilmiah berdasarkan standar APA. 
Partisipan berjumlah 40 orang guru dengan masa kerja minimal 10 tahun. 
Pelatihan online project based learning pada penelitian ini dilakasnakan selama 3 
bulan. Hasil dari pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan dilihat melalui 
hasil statistik dari nilai post-test yang lebih baik dari pre-test. Kemampuan guru 
dalam menulis karya ilmiah telah mengalami peningkatan sehingga diperlukan 
untuk mempertahakan agar kualitas guru dalam menulis karya ilmiah dapat 
meningkat menjadi lebih baik. 
 
Kata Kunci: Penilaian Daring, Project Based Learning, Kompetensi 
Berkelanjutan 
 
Abstract: The Covid-19 pandemic has an impact in the process of improving 
teacher  performance. Indonesian teachers in Bojonegoro Regency were affected. 
All forms of training activities, workshops, and Subject Teacher Deliberation had 
to be stopped during the Covid-19 pandemic. Meanwhile, teachers in increasing 
competence must carry out Sustainable Professional Development through 
scientific publications. The general objective of Sustainable Professional 
Development is to improve the quality of education services in schools in order 
to improve the quality of education. Teachers are still classified as low and work 
from home (WFH) activities become an obstacle for teachers to develop 
competence. So, that training is needed to improve teacher professional 
competence. The material provided in scientific publication training is directed at 
practical research in writing using a project-based learning model. The results of 
the training have a significant effect seen through the statistical results of the 
post-test scores that are better than the pre-test. The ability of teachers in writing 
scientific papers has increased so it is necessary to maintain the quality of 
teachers in writing scientific papers to be better. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 memiliki dampak dalam proses peningkatan kinerja guru. Guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten Bojonegoro dalam hal ini terkena dampak 
dari pendemi tersebut. Segala bentuk kegiatan pelatihan, workshop, serta MGMP terpaksa 
dihentikan selama masa pandemi covid-19. Sedangkan guru dalam meningkatkan 
kompetensi harus melaksanakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dengan 
salah satu tuntutan sebagai peningkatan kompetensi dan peningkatan jabatan atau golongan 
melalui publikasi ilmiah. Tujuan umum PKB adalah untuk meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Pada analisis situasi 
diperoleh hasil bahwa publikasi ilmiah oleh guru masih tergolong rendah dan kegiatan 
work from home (WFH) menjadi sebuah hambatan dalam guru mengembangkan 
kompetensi.  
Pentingnya kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi wajib yang 
guru harus miliki sebagai landasan bahwa guru harus selalu mengasah kompetensi 
profesionalnya. Salah satu kompetensi profesional yang harus dimiliki guru adalah menulis 
karya ilmiah, namun kemampuan dan minat menulis karya ilmiah guru masih rendah 
(Putri, 2019). Bagi guru yang masih ada motivasi untuk menaikkan pangkat ke golongan 
lebih tinggi setelah IV/a atau menambah skor untuk portofolio dalam sertifikasi guru dalam 
jabatan adalah adanya keinginan untuk menulis. Motivasi menjadi faktor penentu dari 
kelanjutan untuk mewujudkan keinginan itu.  
SK Menpan No. 84/1993 tanggal 24 Desembar 1993 tentang jabatan fungsional 
guru dan angka kredit dijelaskan oleh Wiharto (2019) bahwa untuk kenaikan pangkat atau 
jabatan lebih tinggi dari Pembina/Iva menjadi Pembina Tingkat I/Ivb atau tingkatan yang 
lebih tinggi lagi diwajibkan sekurang-kurangnya 12 angka kredit unsur pengembangan 
profesi. Kalau butir ini tidak dipenuhi, maka pangkat guru paling tinggi adalah golongan 
IV/a. Putri (2019) juga memaparkan data menunjukkan dari sekitar 2,6juta guru hanya 
0,87% guru yang bergolongan IVb, 0,07% untuk golongan IVc, dan 0,02% untuk guru 
golongan di atas mensyaratkan perlunya komponen penulisan karya ilmiah untuk 
peningkatan kualitas pendidikan dan mempunyai daya saing tinggi.  
Pengembangan diri guru harus dilaksanakan secara terus menerus, termasuk dalam 
masa pandemi covid-19 pada saat ini. Pada kondisi pandemi covid-19, guru tetap 
melaksanakan pengembangan profesional sebagai tenaga pendidik secara berkelanjutan, 
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sehingga pelatihan secara jarak jauh sangat membantu guru dalam meningkatkan 
profesionalitas sebagai pendidik. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten 
Bojonegoro hal penyelenggaraan peningkatan kompetensi dan PKB mengikuti pelatihan 
secara daring dengan melaksanakan pelatihan mengenai publikasi ilmiah. Pada masa 
pandemi, para guru juga sudah terbiasa menggunakan berbagai aplikasi untuk 
melaksanakan pembelajaran. Materi yang diberikan pada pelatihan publikasi ilmiah di 
arahkan pada penelitian praktis penulisan dengan menggunakan model project based 
learning.  
Model project based learning apabila dilaksanakan dengan persiapan yang baik 
akan membawa hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Turgut 
dalam Yulianto (2017) menjelaskan project based learning dapat memberikan penekanan 
yang kuat pada penyelesaian masalah sebagai sebuah usaha kolaboratif yang dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran pada periode tertentu, dan menggunakan rencana belajar yang 
dipatuhi secara ketat sehingga sasaran dan hasil belajar tertentu dapat dicapai. Project 
based learning memberikan kesempatan untuk mempelajari topik tertentu secara 
mendalam dan secara mandiri mengenai apa yang dipelajar, mempertahankan minat, serta 
motivasi untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar. project based learning  
memiliki lima karakteristik penting dari proyek, yaitu sentralitas, pertanyaan pendorong, 
investigasi konstruktif, otonomi dan realisme, dengan pentingnya kolaborasi siswa, 
refleksi, penyusunan ulang, dan presentasi ditekankan dalam publikasi lain (Kokotsaki, 
Menzies, & Wiggins, 2016). (Blumenfeld, et al., 1991) menyampaikan bahwa fungsi dari 




Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan one-group pretest posttest 
design, dengan partisipan guru SMP bidang studi Bahasa Indonesia yang berjumlah 40 
orang dengan masa kerja minimum 10 tahun. Teknik analisis data yang digunakan 
membandingkan pretest dan posttest peserta. Prosesdur penelitian pada penelitian ini, 
partisipan sebelum pelatihan berlangsung memberikan draft artikel ilmiah dan diskor 
sesuai dengan kriteria penulisan artikel ilmiah dari APA. Pelatihan dilaksanakan selama 3 
bulan dan pada bulan ketiga, partisipan menghasilkan artikel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data dengan menggunakan paired sampel test (table 1) dengan 
menggunakan SPPS diperoleh signifikan 0.000 (< 0,05) yang disimpulkan ada perbedaan 
pretest dan posttest dalam menulis artikel ilmiah.  Rata-rata skor penulisan artikel ilmiah 
pada saat pretest yaitu 24,18 dan pada posttest diperoleh rata-rata 35,43, dapat dijelasakana 
ada peningkatan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah. 












Interval of the 
Difference 





-11.250 4.174 .660 -12.585 -9.915 -17.046 39 .000 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 24.18 40 5.109 .808 
Posttest 35.43 40 3.121 .493 
 
Model project based learning merupakan metode  yang diperlukan untuk 
membekali guru dalam penulisan artikel ilmiah dengan pengetahuan, memberikan 
keterampilan praktis, dan pengalaman dalam mengidentifikasi masalah serta 
mengembangkan topik menjadi artikel ilmiah. Oleh karena itu, peserta pelatihan dalam 
project based learning dapat melalui proses inkuiri dalam menghadapi pertanyaan yang 
kompleks, masalah, atau tantangan dengan hasil proyek akhir dalam bentuk artikel ilmiah 
yang dipublikasi (Miftah, 2016). 
Nilsook dalam Chatwattana (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek merupakan pembelajaran dengan memberi kesempatan peserta untuk belajar, 
melakukan penelitian, serta mempraktekkan sendiri yang disesuaikan dengan kemampuan, 
bakat dan minat. Hal ini dilakukan dengan menggunakan proses ilmiah yang dapat 
digunakan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan. Instruktur sementara akan 
memberikan bimbingan dengan cermat. Sebuah model project based learning dapat 
diterapkan disemua tingkat pendidikan dan dapat dilakukan secara individu atau kelompok 
dilihat dari kerumitan proyek. Setiap peserta dapat berpartisipasi dalam membuat solusi 
dan memecahkan permasalahan. 
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Model project based learning memberikan peserta pelatihan kebebasan untuk 
merencanakan aktivitas belajar. Instruktur memiliki peran sebagai fasilitator untuk peserta 
pelatihan sehingga dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang 
diberikan di awal kegiatan yaitu tata cara penulisan artikel ilmiah. Penilaian dilaksanakan 
secara autentik dan sumber belajar yang digunakan dapat sangat berkembang sehingga 
peserta pelatihan mengalami proses pembelajaran bermakna (Nurohman, 2007). 
Komponen utama dalam pembelajaran dengan model project based learning adalah 
memberikan permasalahan yang disajikan untuk menyusun serta memulai aktivitas yang 
menekankan pada sejumlah proyek hingga diperoleh hasil akhir berupa produk seagai 
rangkaian aktivitas komunikasi individu atau berbagai hasil tugas yang menjawab 
pertanyaan. Pembelajaran ini dapat memfasilitasi peserta untuk mempelajari konsep secara 
mendalam serta meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran online dengan berbasis proyek 
menjadi salah satu solusi untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif untuk diterapkan 
dalam meningkatkan kompetensi meskipun harus tetap berada di rumah (Abidin, 2020). 
Pada masa pandemi covid-19 peningkatan kompetensi guru harus tetap 
berlangsung. Peningkatan kompetensi guru dalam hal publikasi ilmiah dilaksanakan secara 
daring. Materi yang diberikan dalam pelatihan di arahkan dalam pelatihan praktis 
penulisan menggunakan model project based learning. Model ini sesuai untuk pelatihan 
karena hasil akhir yang diperoleh adalah menghasilkan artikel ilmiah yang layak untuk 
dipublikasikan. Peserta pada awal pelatihan diberikan materi tentang tata cara penulisan 
artikel ilmiah sesuai dengan standar. Materi berikutnya adalah bimbingan untuk pembuatan 
proyek yaitu artikel ilmiah secara daring dengan mengirimkan artikel pada instruktur untuk 
berikutnya diberikan umpan balik secara daring. Peserta pelatihan dalam tahap bimbingan 
diberikan bantuan untuk menemukan kesulitan serta kesalahan dalam menulis artikel 
ilmiah. Peserta diberikan umpan balik untuk perbaikan agar menjadi tulisan yang baik dan 
benar, Hasil akhir proyek berupa publikasi ilmiah dapat diakses secara gratis melalui 
internet dengan disediakan oleh pihak penerbit jurnal maupun oleh para penulis artikel 
jurnal itu sendiri.  
Proyek yang bersifat individual akan semakin banyak melibatkan peserta. Ketika 
peserta diberikan izin untuk mempertimbangkan dan merencanakan cara mereka sendiri 
untuk menyelesaikan proyek individu, kebebasan secara total dapat menjadi bagian dari 
proses yang sangat sulit untuk di ikuti oleh instruktur. Sebagai contoh, jika ada 30 peserta 
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yang harus di monitoring, instruktur tidak mungkin berada di 30 tempat sekaligus. Jika 
peserta terlibat dalam kritikan dan perbaikan, maka setiap peserta dapat melihat umpan 
balik yang diberikan untuk menginformasikan serta menilai kembali keputusan mereka. 
Oleh karena itu, proses pelatihan dilaksanakan melalui penerapan project based learning 
secara online. Instruktur dengan menggunakan project based learning secara online dapat 
melihat umpan balik yang mereka terima dan melihat apa yang peserta telah putuskan 
untuk digunakan dalam mengerjakan proyek. Jika peserta membuat kesalahan dan 
mempertimbangkan umpan balik, maka instruktur mempunyai apa yang dibutuhkan untuk 
melatih peserta berdasarkan hasil dari monitoring selama pelatihan berlangsung (Fester, 
2018). 
Project based learning merupakan pendekatan pengajaran yang memiliki potensi 
signifikan untuk mengubah pengajaran dari yang membosankan dan proses yang biasa dari 
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif secara aktif melalui materi yang melibatkan 
peserta. Pembelajaran yang dihasilkan akan jauh lebih dalam dan hasil yang signifikan. 
Penggunaan project based learning berusaha memasukkan pengalaman ke dalam cakupan 
yang lebih luas (Yam, 2010).  
Penelitian dari Yam (2010) juga menunjukkan banyak hasil positif bagi siswa dan 
staff ketika menggunakan project based learning dalam pengantar kursus di UniSa. Staf 
pengajar menemukan bahwa penggunaan project based learning telah memberikan hasil 
yang signifikan baik dari segi prestasi akademik mahasiswa maupun kepuasan pribadi 
mahasiswa dalam menggunakan project based learning. Pembelajaran menjadi lebih aktif 
dan pemahaman siswa terbukti lebih dalam ketika memahami materi. Siswa tampak 
termotivasi dan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak, hal ini terwujud dalam sikap 
dan perilaku yang ditunjukkan para siswa. 
Hasani (2017) memberikan uraian bahwa model project based learning apabila 
didasarkan pada tujuan pembelajaran adalah untuk memperkenalkan peserta pelatihan 
mengenai metode untuk mengumpulkan data dalam penulisan artikel ilmiah, 
mengembangkan kemampuan peserta dalam pendekatan progresif dalam menulis, 
memungkinkan peserta pelatihan untuk secara efektif membaca data yang mendukung 
penulisan artikel ilmiah, serta mengembangkan kreativitas dan keterampilan dengan 
membandingkan data yang ada. Pembelajaran dengan project based learning memberikan 
kesempatan kepada peserta dan instruktur untuk berkomunikasi satu sama lain untuk 
Volume 5 Nomor 1 Februari 2021  
P-ISSN: 2581-1800 E-ISSN: 2597-4122 
Email: else@um-surabaya.ac.id 
 
ELSE (Elementary School Education Journal) 






7 DOI: http://dx.doi.org/10.30651/else.v5i1.7172 
mempelajaran penulisan artikel ilmiah. Instruktur mempunyai peran sentral yang lebih 
sedikit dan peserta pelatihan yang bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri 
(pembelajaran berpusat pada peserta pelatihan).  
Nurhayati (2020) menguraikan tahapan dalam pelaksanaan project based learning 
yaitu pengenalan masalah (pertanyaan), mendesain perencanaan proyek,  penyusunan 
jadwal proyek, pelaksanaan serta monitoring proyek, menguji hasil (presentasi proyek), 
dan evaluasi serta refleksi. Tahapan dalam pelatihan ini peserta pada awal pelatihan akan 
diberikan materi tentang tata cara penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan standar. 
Materi selanjutnya adalah bimbingan atau proyek untuk membuat artikel ilmiah. 
Pembimbingan dilaksanakan secara daring dengan mengirimkan artikel kepada instruktur 
dan kemudian diberikan umpan balik secara daring. 
Celinšek dalam Amissah (2019) menjelaskan bahwa penilaian dalam project based 
learning menggunakan teknik penggabungan evaluasi hasil seluruh proses dalam 
mengerjakan proyek dan meninjau kualitas dari partisipasi peserta secara individu pada 
kontribusi ke proyek. Peninjauan kualitas dari hasil mengerjakan proyek dilakukan oleh 
instruktur selama proyek berlangsung. Pada penelitian Chanpet dalam Amissah (2019) 
juga dijelaskan bahwa model project based learning mengandalkan penilaian formatif 
selama proses mengerjakan proyek berlangsung dan adanya respon yang interaktif dapat 
membantu pencapaian hasil yang konstruktif. Penilaian sumatif dilakukan setelah proses 
mengerjakan proyek selesai kemudian kedua teknik penilaian tersebut digabungkan dalam 
menilai project based learning.  
Berdasarkan penerapan project based learning dalam pelatihan menulis artikel 
ilmiah secara daring diperoleh hasil yaitu terdapat peningkatan kompetensi guru dalam 
membuat artikel ilmiah. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil proyek peserta 
pelatihan atau guru dalam menuliskan karya ilmiah di lihat melalui hasil statistik dari nilai 
post-test yang lebih baik dari pre-test. Kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah telah 
mengalami peningkatan sehingga diperlukan untuk mempertahakan agar kualitas guru 
dalam menulis karya ilmiah dapat meningkat menjadi lebih baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penerapan project based learning dalam pelatihan menulis artikel ilmiah secara 
daring dapat meningkatkan kompetensi guru dalam membuat artikel ilmiah. Peningkatan 
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tersebut diperoleh melalui penerapan model project based learning dengan tahapan 
pengenalan masalah (pertanyaan), mendesain perencanaan proyek, penyusunan jadwal 
proyek, pelaksanaan serta monitoring proyek, menguji hasil (presentasi proyek), dan 
evaluasi serta refleksi. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil proyek peserta 
pelatihan atau guru dalam menuliskan karya ilmiah. Terdapat pengaruh yang signifikan 
yaitu ada peningkatan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah dilihat melalui hasil 
statistik dari nilai post-test yang lebih baik dari pre-test. Kemampuan guru dalam menulis 
karya ilmiah telah mengalami peningkatan sehingga diperlukan untuk mempertahakan agar 
kualitas guru dalam menulis karya ilmiah dapat meningkat menjadi lebih baik. Model 
project based learning dapat dijadikan sebagai referensi untuk diterapkan secara daring 
dalam pelatihan dengan menyesuaikan materi yang digunakan. 
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